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ABSTRACT

Kristiana, Tesa 2020. “Expressive Speech Act of The Final Particle in
the Anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji . Essay. S1 Japanese Literature Study
Program Faculty of Cultural Sciences Diponegoro University. Supervisor

Maharani Patria Ratna, S.S., M.Hum.

This study aims to identify exressive speech acts in the anime and
describe the final paricles attached to expressive speech acts. In this study the
authors obtained data from the utterances contained n the anime..... the method
used in data analiysis is the refer and record method. Data analiysis uses
hymes ‘ speaking theory to determine context. Then te theory from austin to
determine the meaning of expressive speech acts and the chino theory to

determine the meaning of the final particle. Based on the result of expressive

speech acts, the dominant appear meaninful is praise. And the final dominant

particle tha appears is the final particle ne.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat utama yang digunakan dalam berkomunikasi. Bahasa
memiliki daya ekspresi informatif yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Informasi
apapun dapat disampaikan melalui bahasa. Dalam komunikasi dan berinteraksi,
bahasa mempunyai peranan yang sangat penting. Selain berkomunikasi dan
berinteraksi, bahasa juga memiliki fungsi lain. Fungsi lain dari bahasa yaitu sebagai
alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain
dan berperan dalam perkembangan berbagai macam aspek kehidupan manusia

(Sutedi, 2008: 2).

Dalam ilmu linguistik terdapat lima bidang kajian atau cabang lingustik, yaitu
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Fonologi (on-inron)
merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang suatu lambang bunyi bahasa
berdasarkan fungsinya. Morfologi (keitairon) yaitu cabang linguistik yang mengkaji
tentang kata dan proses pembentukan kata. Sintaksis (tougoron) adalah cabang
linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur- unsur pembentuk kalimat.

Semantik (imiron) yaitu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Pragmatik



(goyouron) adalah cabang linguistik yang mengkaji tentang hubungan antara bahasa

dan konteks.

Dalam proses komunikasi, terjadi sebuah peristiwa tutur yang melibatkan
penutur dan mitra tutur. Saat berkomunikasi, penutur mengungkapkan tuturan dengan
maksud menginformasikan kepada mitra tutur. Namun ada kalanya maksud dari
penutur tidak dapat dipahami atau tidak tersampaikan dengan baik oleh mitra tutur.
Oleh karena itu dibutuhkan konteks dalam sebuah peristiwa tutur. Konteks

merupakan latar belakang yang memunculkan sebuah peristiwa tutur.

Dalam wusaha untuk mengungkapkan diri, orang-orang tidak hanya
menghasilkan tuturan yang mengandung kata dan struktur gramatikal saja, tetapi
juga memperlihatkan sebuah tindakan-tindakan melalui tuturan tersebut. Tindak
ilokusi berdasarkan berbagai kriteria yaitu Asertif, Direktif, Komisif, Ekspresif, dan
Deklaratif. Pada penelitian ini peneliti akan membahas tentang tindak tutur ekspresif.
Menurut Searle (dalam Tarigan, 1986: 46-47), tindak tutur ekspresif merupakan salah

satu jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur.

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang mempunyai fungsi untuk
mengeskspresikan, mengungkapkan atau memberitahukan sikap psikologis
pembicara menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi, seperti
mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni,
meyalahkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa. Pada pembelajar bahasa Jepang

sering kali menganggap tindak tutur ekspresif dan tindak tutur asertif memiliki makna



yang sama. Tindak tutur asertif sendiri merupakan salah satu golongan dari tindak

ilokusi.

Menurut Searle dalam (Rahardi,2005: 35-36), tindak tutur asertif yakni bentuk
tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang diungkapkan, misalnya
menyatakan (stating), menyarankan (suggesting), membual (boasting), mengeluh
(complaning), dan mengklaim (claiming). Jadi, perbedaan tindak tutur ekspresif dan
tindak tutur asertif menurut penulis yaitu tindak tutur ekspresif merupakan sebuah
pernyataan psikologis yang dirasakan oleh penutur, sedangkan tindak tutur asertif
merupakan bentuk tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang

diungkapkan.

Pada pembahasan ini peneliti akan meneliti tindak tutur ekspresif yang
memiliki partikel akhir. Fungsi partikel akhir yaitu memberikan keterangan dan
penekanan dalam sebuah kalimat. Sebelum membahas partikel akhir, terdapat sepuluh
kelas kata dan salah satunya adalah partikel (joshi). Partikel dalam bahasa Jepang
jumlahnya sangat banyak dan memiliki arti dan fungsi yang berbeda tergantung pada
unsur yang melekat, situasi pembicara, dan penuturnya. Joshi dibagi dalam empat
kelompok besar, yaitu kakujoshi, sestuzokujoshi, fukujoshi, dan shuujoshi menurut

(Sudjianto, 2007:5). Shuujoshi (2% B/zd]) disebut juga partikel akhir.

Penggunaan joshi dalam penelitian ini dimaksudkan pada partikel yang berada
di akhir kalimat yang memiliki fungsi untuk menambahkan perasaan penutur atau

menyatakan suatu ekspresi. Setiap joshi mempunyai fungsi lebih dari satu, karena



banyaknya jumlah partikel yang memiliki makna yang hampir sama, tetapi memiliki
penggunaan yang berbeda. Shuujoshi memiliki fungsi penting dalam penyampaian
tuturan yang dituturkan oleh penutur. Partikel yang termasuk shuujoshi pada
umumnya dipakai setelah berbagai macam kata pada bagian akhir kalimat untuk
menyatakan suatu pertanyaan, larangan, seruan, rasa haru dan sebagainya . Shuuoshi
yang termasuk dalam kelompok ini adalah yo, yone, nee, ka, no, zo, ze, wa, sa, toka,
tomo, kana, dan kashira.

Berikut merupakan contoh tuturan tindak tutur ekspresif yang berpartikel
akhir :

1) DH ! ZOX—K/LFX =D,

Waa , sono kiihorudaa ga kawaii yo ne.

‘Wah, gantunannya lucu ya!’

() Z 2. A FETEMEL TEN-ZR,

Souka, ima made ijiwarushite warukatta na.

‘Begitu ya, maafkan aku telah menggodamu begitu lama.’

Dari kedua contoh tuturan diatas, contoh tersebut merupakan tuturan yang
mengandung tindak tutur ekspresif berpartikel akhir. Tuturan (1), merupakan tindak
tutur ekspresif dengan shuujoshi ne yang memiliki makna menunjukkan pujian atau
perasaan kagum kepada mitra tutur. Tuturan (2), merupakan tindak tutur ekspresif
dengan shuujoshi na yang memiliki makna memperhalus suatu perintah atau

permintaan penutur. Bahasa Jepang yang digunakan dalam komik biasanya



menggunakan ragam bahasa lisan dan memiliki makna dalam tuturan-tuturan yang
ada dalam dialog sebuah komik, juga biasanya tuturan tersebut ditandai dengan

pemakaian shuujoshi.

Berdasarkan latar belakang diatas, data yang peneliti gunakan dalam
penelitian, tindak tutur ekspresif dan shuujoshi mendominasi dalam data
dibandingkan dengan tuturan lain seperti direkstif maupun komisif . Demikian juga
penggunaan shuujoshi mendominasi dibanding dengan partikel lain seperti kakujoshi.
Penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ekspresif apa saja yang muncul dalam
anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji yang berpartikel akhir dan fungsi dari partikel
akhir tersebut. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian mengenai Tindak
Tutur dengan judul “Tindak Tutur Ekspresif Berpartikel Akhir dalam Anime Ookami

Shoujo to Kuro Ouji”.

1.1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja makna tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam anime Ookami Shoujo
to Kuro Ouji?

2. Bagaimana bentuk dan makna partikel akhir yang menempel pada tindak tutur

ekspresif dalam anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji?



1.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan makna tindak tutur ekspresif apa saja yang terdapat dalam

anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk dan makna partikel akhir yang menempel pada
tindak tutur ekspresif pada anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoristis pada penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan bagi pembaca, khususnya pembelajar studi bahasa Jepang
terutama tentang tindak tutur ekspresif yang berpartikel akhir. Diharapkan dapat
menjadi bahan referensi bagi siapa saja yang ingin mempelajari tentang tindak tutur,
khususnya tindak tutur dalam bahasa Jepang. Penelitian ini juga diharapkan agar para
pembelajar dapat mengerti macam-macam tindak tutur ekspresif yang berpartikel

akhir yang terdapat dalam sebuah percakapan.

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah, agar bermanfaat bagi pembaca dan
pembaca dapat megetahui tentang shuujoshi yang terdapat pada tuturan ekspresif dan
hubungan peserta tutur saat menuturkan tuturan ekspresif yang dilekati dengan
shuujoshi pada anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji. Selain itu, penelitian ini dapat

digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian yang sejenis.



1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tindak tutur ekspresif berpartikel
akhir yang terdapat pada anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji Pembahasannya lebih
difokuskan kepada analisis makna dari pemakaian partikel akhir tersebut dan makna
yang termasuk dalam tindak tutur ekspresif. Pokok bahasan dalam penelitian ini lebih
diarahkan pada ranah pragmatik guna meneliti meneliti tuturan ekspresif yang

berpartikel akhir dalam percakapan bahasa Jepang.

15 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dan langkah kerja yang digunakan
dalam kegiatan penelitian mulai dari penyediaan data, analisis data, dan penyajian
data menurut (Sudaryanto,1993:5). Metode penelitian merupakan penjelasan tentang

cara penelitian tersebut akan dilakukan, yang didalamnya mencakup materi penelitian.
1. Penyediaan Data

Menurut Mahsun (2005: 29), tahap penyediaan data adalah menemukan semua jenis
konteks yang memungkinkan hadirnya objek penelitian. Hal ini akan berperan dalam
menentukan wujud metode dan teknik yang digunakan, baik pada tahap penyediaan
data maupun pada tahap analisis data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
data yang bersifat kualitatif dan sumber data ini didapatkan dari sebuah anime
berbahasa Jepang yaitu anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji. Pada tahap ini penulis

menggunakan teknik catat. Menurut Mahsun (2005:91) teknik catat adalah teknik



lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan
diatas. Dalam penelitian ini, langkah pertama peneliti akan membaca terlebih dahulu
anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji, kemudian menerjemahkan komik yang terdapat

tuturan ekspresif yang peneliti butuhkan.

Kemudian peneliti akan mengidentifikasi tindak tutur ekspresif yang terdapat
dalam komik tersebut dan yang bukan tindak tutur ekspresif tidak termasuk data.
Selanjutnya peneliti akan mencatat tuturan tindak tutur ekspresif yang terdapat
shuujoshi, dan penulis akan mengidentifikasi shuujoshi yang menempel pada tuturan
tindak tutur ekspresif. Objek penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif yang dilekati
dengan shuujoshi. Kemunculan data dilakukan penomoran yang selanjutnya
digunakan sebagai data dalam penelitian. Kemudian semua tuturan bermakna
ekspresif tersebut yang merupakan data pada penelitian ini. Pada skripsi ini penulis
menemukan 25 data dan diambil sampel sebanyak 14 data, kemudian data yang
termasuk dalam kategori penelitian ialah data yang merupakan tindak tutur dengan
makna ekspresif yang memiliki partikel akhir saja, selain kategori tersebut bukan

termasuk data yang diambil oleh penulis.

2. Analisis Data

Dalam tahap analisis data, penulis menggunakan metode analisis kontekstual.
Menurut Rahardi (2005: 16), analisis kontekstual merupakan cara-cara analisis yang
diterapkan pada data dengan mendasarkan, memperhitungkan, dan mengaitkan

identitas konteks-konteks yang ada. Sumber data untuk penelitian ini didapatkan dari



transkrip percakapan bahasa Jepang dalam anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji karya
Ayuko Hatta sebagai penulis manga dan pada serial anime ditulis oleh Sawako

Hirabayashi dan disutradarai oleh Kenichi Kasai.

Metode yang digunakan pada tahap ini digunakan metode analisis deskriptif
karena data yang didapat berupa kata-kata atau sebuah tuturan. Setelah data diperoleh,
dalam menganalisis data langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah menentukan
konteks yang dipakai dalam tuturan tindak tutur ekspresif dan situasi percakapan
tersebut. Kemudian setelah menentukan konteks pada tuturan, penulis akan
mengkategorikan tuturan tindak tutur ekspresif yang berpartikel akhir. Selanjutnya
data yang ada berdasarkan jenis shuujoshi nya kemudian akan diidentifikasi

hubungan peserta tutur saat menuturkan tuturan ekspresif.

3. Penyajian Hasil Analisis

Menurut Mahsun (2005: 200), ada dua cara penyajian hasil analisis data,
yaitu (a) perumusan masalah dengan menggunakan kata-kata biasa, termasuk
penggunaan terminologi yang bersifat teknis, (b) perumusan masalah dengan
menggunakan tanda-tanda atau lambang. Kedua cara tersebut masing-masing disebut
metode informal dan meotde formal. Dalam penelitian ini hasil data disajikan dengan

menggunakan metode informal.

Menurut Sudaryanto (1993: 145) menyatakan, metode penyajian informal

adalah perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi yang teknis
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sifatnya. Sementara itu teknik penjabaran dalam penyajian ini berupa kata-kata

berdasarkan konteks pada data.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu gambaran umum tentang isi dari
keseluruhan pembahasan, yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam
mengikuti pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Adapun sistematika

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN. Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI. Bab ini penulis
memaparkan tentang penelitian terdahulu yang membahas tentang shuujoshi dan
tindak tutur ekspresif yang sudah dilakukan sebelumnya. Selain itu, berisi tentang

kutipan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.

BAB 1l PEMBAHASAN. Bab ini menyajikan data yang telah diolah, menganalisis

data, melakukan pembahasan dengan deskripsi dan penjelasan.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini penulis menyajikan sebuah
simpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang penulis rumuskan dalam
latar belakang dan menyajikan saran dan rekomendasi sebagai implikasi dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.



BAB Il

PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian lain yang membahas tentang Tindak Tutur
Ekspresif telah dilakukan sebelumnya oleh Ratna Dwi Hapsari (2014) yaitu dengan
skrispsi yang berjudul, “Kandoushi Dalam Tindak Tutur Ekspresif Pada Komik
Meitantei Conan”. Penelitian tersebut menganalisis tentang bagaimana penggunaan
kandoushi dalam tindak tutur ekspresif yang muncul dalam percakapan yang terdapat
pada komik Meitantei Conan. Dalam penelitian tersebut peneliti menemukan

beberapa makna kandoushi dalam tuturan ekspresif yaitu :

a. Kandoushi yang menghina lawan biara ( Baka " /37 ; , bakayarou " /37

7, ,kuso "< F ).

b. Kandoushi yang ketika teringat sesuatu. ( Naruhodo " 7 % (¥
g souka " Z 9 ).

c. Kandoushi yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan ketika

mendapatkan informasi. (Ara "% 5 ).

Penelitian lainnya yang masih mengangkat tema shuujoshi ditulis juga oleh
Astanahati Isfaroh (2015) dengan judul “Analisis Pemaknaan Shuujoshi Ze dan Zo

dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Peneliti tersebut menganalisis tentang shuujoshi ze

11
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dan zo, diantaranya membuat suatu pernyataan kepada seseorang atau untuk
memamerkan kemauan. Selanjutnya shuujoshi zo untuk memperkuat kalimat menjadi
lebih tegas dibandingkan dengan shuujoshi ze. Dalam penelitian tersebut pemakaian

shuujoshi zo dipakai untuk :

a. Menunjukan suatu perintah atau ancaman.

b. Menambah kekuatan kata untuk memberanikan diri sendiri atau mendesak

diri sendiri.

Penelitian tentang tindak tutur ekspresif dan penelitian tentang tutur ekspresif
berpartikel akhir memang sudah pernah dilakukan, tetapi penelitian kali ini berbeda
dari penelitian sebelumnya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna
Dwi Hapsari menggunakan komik sebagai data analisis data dan penggunaan
kandoushi yang ada dalam tindak tutur ekspresif, sedangkan peneliti melakukan

penelitian tentang penggunaan shuujoshi yang terdapat dalam tindak tutur ekspresif.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Astanahati Isfaroh menggunakan
kalimat jepang sebagai analisis data dan berfokus hanya pada shuujoshi ze dan zo saja,
sedangkan peneliti melakukan penelitian yang mencakup lebih banyak bentuk

shuujoshi yang terdapat dalam tindak tutur ekspresif.

2.2 Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan teori-teori secara relevan yang akan

dijelaskan secara terperinci. Berikut teori-teori yang dimaksud :
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2.2.1 Definisi Pragmatik

Dalam sub bab ini menjelaskan tentang definisi pragmatik menurut
beberapa ahli teori. Pragmatik menurut Yule (1996:5) yaitu “pragmatics is the study
of the relationships between linguistic forms and the users of those forms,” studi
tentang hubungan antara bentuk-bentuk lingistik dan pemakai bentuk-bentuk itu.
Berdasarkan teori tersebut, pragmatik merupakan kajian yang mempelajari tentang
hubungan antara pengguna bahasa dengan konteks maupun situasi yang memiliki
makna dalam sebuah tuturan. Pragmatik mengkaji tentang bagaimana cara mitra tutur
dapat menyimpulkan tentang apa yang dituturkan oleh penutur agar mitra tutur dapat

memahami makna yang dimaksud oleh penutur.

Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut Goyouron ( &M% ). Menurut

Koizumi (1993:281) pragmatik adalah:

"SEHERIIEEO AR AL 12D ~ BEFL 2 DA EFITCIE AW - FEERE
(CBWT - FEEEEHDHENICBHL TR ENDS » Fahe L TOX ~ £hnHn
SNLBEOPTHO THVIZB®R e 6D LIlhD ) -

Goyouron wa go no youhou wo chousashitari, kentoushotarisuru bumon dewa nai.
Gengodentatsu ni oite, hatsuwa wa aru bamen ni oite nasareru. Hatsu toshite no bun,
sore ga mochi irareru kankyou no naka de hajimete tekisetsuna imi wo motsu koto ni
naru.

‘Pragmatik tidak hanya mengkategorikan pemeriksaan atau penelitian cara
penggunaan bahasa. Akan tetapi, ada hubungan bahasa dan situasi pada sebuah
tuturan. Kalimat yang menjadi sebuah tuturan, memiliki makna yang relevan untuk
pertama kalinya dalam suatu keadaan dimana tuturan tersebut digunakan’.
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Menurut Kridalaksana (2008: 137) dalam Kamus Linguistik, pragmatik
adalah syarat-syarat yang mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian bahasa dalam

komunikasi.

Berdasarkan beberapa para ahli linguis diatas, seacara garis besar dapat
dipahami bahwa pragmatik adalah bagian dari ilmu linguistik yang mengkaji tentang
makna dari sebuah kalimat yang dituturkan dan dalam berbagai konteks yang ada.
Makna dari sebuah kalimat memiliki situasi tuturan yang berbeda-beda. Maka perlu
diperhatikan sekali untuk memahami konteks dalam sebuah tuturan, apabila tidak
memahami konteks yang terdapat pada kalimat, mitra tutur tidak bisa memahami

dengan baik makna dari tuturan yang dituturkan oleh penutur.
2.2.2 Konteks

Konteks adalah semua latar belakang pengetahuan yang dimiliki bersama oleh
penutur dan mitra tutur serta menyertai dan mewadahi sebuah tuturan menurut

(Rahardi 2005:50).

Menurut Leech (2005:50) menyatakan bahwa konteks semacam itu dapat
disebut juga dengan situasi tutur (speech situational contexts). Konteks situasi tutur,

menurutnya, mencakup aspek-aspek berikut:

1.) Penutur dan lawan tutur
2.) Konteks tuturan

3.) Tujuan tuturan
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4.) Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas
5.) Tuturan sebagai produk tindak verbal

Konteks terdapat dalam segala aspek yang memungkinkan terjadinya sebuah
tuturan. Selain itu menurut penulis konteks sangat menentukan isi dari tuturan dan
situasi seperti apa yang dimaksud oleh penutur, supaya isi dari maksud tersebut dapat

tersampaikan dengan baik kepada mitra tutur.

Kemudian menurut Hymes (dalam Chaer 2010:48) mengemukakan adanya
delapan komponen yang menandai terjadinya peristiwa tutur, yang apabila huruf
pertamanya dirangkai menjadi sebuah akronim SPEAKING. Ke-delapan komponen

tersebut adalah sebagai berikut :
1. S (Setting and scene)

Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur berlangsung, sedangkan
scene mengacu pada situasi dan waktu, atau psikologis pembicaraan. Waktu, tempat,
dan situasi tuturan yang berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang

berbeda.

2. P (Participans)
Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa
pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dengan penerima pesan.

Dua orang yang sedang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagai pembicara atau
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pendengar. Kemudian status sosial partisipan juga sangat menentukan ragam bahasa

yang digunakan.
3. E (Ends : purpose and goal)

Ends, merujuk pada maksud dan tujuan petuturan.
4. A (Act sequences)

Act sequences, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini
berkenaan dengan Kkata-kata yang digunaan, bagaimana penggunaannya, dan

hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan.
5. K (Key : tone or spirit 0 act)

Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu saat pesan
disampaikan: dengan senang hati, denga serius, dengan singkat, dengan sombong,
dengan mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat jug ditunjukan dengan gerak tubuh

dan isyarat.
6. | (Instrumentalities)

Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur
lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga menacu pada

kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam, atau register.
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7. N (Norm of interaction and interpretation)

Norm of Interation and Interpretation, mengacu pada norma atau aturan
dalam berinteraksi. Misalnya, yang brhubungan dengan cara berinterupsi, bertanya,
dan sebagainya. Juga mengacu pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan

bicara.
8. G (Genres)

Genres, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi,

pepatah,doa, dan sebagainya.
2.2.3 Tindak Tutur

Tuturan tidak hanya dimaknai dalam suatu perkataan saja, namun tindakan-
tindakan juga mempengaruhi makna dalam suatu tuturan tersebut. Tindakan-tindakan
yang ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut tindak tutur menurut (Yule,
1966:82). Pemahaman dari lawan tutur dalam menangkap maksud komunikatif dari
penutur biasanya terbantu oleh keadaan tuturan tersebut. Tindakan yang disampaikan
dengan melakukan suatu tuturan yang mengandung tiga tindak yang saling
berhubungan. Menurut Searle membagi tindak tutur menjadi tiga yaitu tindak lokusi,

tindak ilokusi, dan tindak perlokusi.
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2.2.4 Klasifikasi Tindak Tutur

1. Tindak Lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai
dengan makna yang terkandung oleh kata, frasa, dan kalimat tersebut. Tindak tutur ini
dapat disebut sebagai the act of saying something. Dalam tindak tutur lokusioner
tidak dipermasalahkan maksud dan fungsi tuturan yang disampaikan oleh si penutur.
Contoh :

D ED ZDETOLLLIEEINLS -

Dou, kono boushi watashi ni naiu kashira.
‘Bagaimana, apakah topi itu cocok untukku?’

FEETRIEE (1) FOL IR EFRL T -
Hatsuwa koui wa tsuma (1) wa no youna bun o hasshite.
‘Tindak lokusinya adalah istri mengeluarkan kalimat (1).

Tuturan (1) adalah tindak lokusi, karena tuturan yang dikeluarkan oleh
istri adalah sebuah tindakan menuturkan sesuatu yaitu “Bagaimana, apakah topi ini

cocok untuk ku?’.

(Koizumi 1996: 336)
2. Tindak llokusi

Tindakan ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi
tertentu. Tindak tutur ini dapat dikatakan sebagai the act of doing something.

Contoh :
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QeI ZDEFOILICEEI LS ©
Dou, kono boushi watashi ni naiu kashira.
‘Bagaimana, apakah topi ini cocok untuk ku?’

FEENIT Ayl MEFORIZERML -
Hatsuwa nai koui wa kikite no otto ni shitsumon shi.

‘Tindak ilokusinya adalah menanyakan sebuah pertanyaan kepada suaminya.’

Tindak ilokusi yang terjadi pada kalimat (1) tidak lain adalah tindakan
meminta saran, karena dalam tuturan yang diucapkan istri kepada suami menyatakan
bahwa istri meminta saran kepada suami.

(Koizumi 1996: 336)
3. Tindak Perlokusi

Tindakan perlokusi adalah tindak menumbuhkan pengaruh (effect) kepada
mitra tutur. Tindak tutur ini dapat disebut dengan the act of affecting someone.
Selanjutnya, menurut Searle (Rohmadi, 2004:32) menggolongkan tindak tutur ilokusi
ke dalam lima macam bentuk tuturan yang masing-masing memiliki fungsi

komunikatif. Ke-lima macam bentuk tuturan tersebut dirangkum sebagai berikut:
1. Asertif (Assertives)

Adalah bentuk tutur yang mengikat penutur pada kebenaran proporsisi yang
diungkapkan, misalnya menyatakan (stating), menyarankan (suggesting), membual

(boasting), mengeluh (complaining), dan mengklaim (claiming). Contoh :

- The earth is flat.
‘Bumi itu datar.’
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2. Direktif (Directives)

Yakni bentuk tutur yang dimaksudkan penuturnya untuk membuat pengaruh
agar mitra tutur melakukan tindakan, misalnya memesan (ordering), memerintah
(commanding), memohon (requesting), menasehati (advising), dan merekomendasi

(recommending). Contoh :

- Could you lend me a pen, please?
‘Dapatkah Anda meminjami saya sebuah pena?’

3. Ekspresif (Expressives)

Adalah bentuk tuturan yang berfungsi untuk menyatakan atau menunjukan
sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan, misalnya berterima kasih (thanking),
memberi selamat (congratulating), meminta maaf (pardoning), menyalahkan
(blaming), memuiji (praising), dan berbelasungkawa (condoling). Contoh :

- I’'m really sorry.

‘Sungguh, saya meminta maaf.’
4. Komisif (Commissives)

Yakni bentuk tutur yang berfungsi untuk menyatakan janji atau penawaran,
misalnya berjanji (promising), bersumpah (vowing), dan menawarkan sesuatu
(offering). Contoh:

- I’'m going to get it right next time.

‘Saya akan membetulkannya lain kali.’

5. Deklarasi (Declarations)
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Yakni bentuk tutur yang menghubungkan isi tuturan dengan kenyataannya,
misalnya berpasrah (resigning), memecat (dismissing), membabtis (christening),
memberi nama (naming), mengangkat (appointing), mengucilkan (excommunicating),
dan menghukum (sentencinng). Contoh :

- We find the defendant guilty.
‘Kami menyatakan terdakwa bersalah.’

2.2.5 Tindak Tutur Ekspresif (hyoushutsuteki)

Seperti yang sudah diungkapkan Searle sebelumnya bahwa ekspresif adalah
bentuk tuturan yang berfungsi untuk menyatakan atau menunjukan sikap psikologis

penutur terhadap suatu keadaan.

Kemudian menurut Austin (dalam Koizumi 1996:337) yang diterjemahkan
menjadi :
"FELTFOREe RS o (R - Ei - ged - PR - 2 &) L e

‘Hanashite no kanjou wo hyoumeisuru. (kansha, ikan, kangei, shukufuku, nado).’

‘Yang dimaksud tindak tutur ekspresif adalah tuturan yang mengungkapkan perasaan
seperti bersyukur, menyesal, menyambut, mengucapkan selamat, dan lain sebagainya.’

Tindak tutur ekspresif antara lain untuk berterimakasih, untuk
mengungkapkan rasa simpati, mengungkapkan sikap mengeluh, ucapan selamat,
untuk mengucapkan salam atau menyapa, mengungkapkan harapan, mengungkapkan
permintaan maaf, mengungkapkan rasa percaya, mengungkapkan rasa kesal, dan

menyatakan kebahagiaan. Contoh :



22

TRk AT TCEAFHA °
Gomeiwaku wo kakete sumimasen.
‘Saya mohon maaf untuk ketidaknyamanan ini.’

2.2.6 Joshi

Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo (kelompok kata yang tidak
dapat berdiri sendiri) yang dipakai setelah suatu kata untuk menentukan hubungan
antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut lebih

jelas lagi. Kelas kata joshi tidak mengalami perubahan bentuknya.

Menurut Hirtai dalam Sudjianto dan Dahidi (2009:181) menyatakan jenis-
jenis joshi berdasarkan fungsinya dapat dibagi menjadi empat macam sebagai

berikut :
1.) Kakujoshi

Joshi yang termasuk kakujoshi pada umumnya dipakai setelah nomina untuk
menunjukan hubungan antara nomina tersebut dengan kata lainnya. Joshi yang

termasuk kelompok ini misalnya ga, no, o, ni, €, to, yori, kara, de dan ya. Contoh :

- Partikel " (Z ; yang menunjukan tempat yang nyata.

LWHAYAEE ~ SHEEICHS O L oW ET -
Yamada-sensei wa, ima tosho-kan ni irasshaimasu.
‘Profesor Yamada berada di perpustakaan sekarang.’

(Chino, 2008:42)
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2.) Sestuzokujoshi

Joshi yang termasuk setsuzokujoshi dipakai setelah yoogen (dooshi, i-keiyoshi,
na-keiyooshi) atau setelah jodooshi untuk melanjutkan kata-kata yang ada
sebelumnya terhadap kata-kata yang ada pada bagian berikutnya. Joshi yang
termasuk kelompok ini misalnya ba, to, keredo, keredomo, ga, kara, shi, temo (demo),

te (de), nagara, tari (dari), noni, dan node.

(Chino, 2008: 21)
3.) Fukujoshi
Joshi yang termasuk fukujoshi dipakai setelah berbagai macam kata. Seperti
kelas kata fukushi, fukujoshi berkaitan erat dengan bagian kata berikutnya. Joshi yang
termasuk kelompok ini misalnya wa, mo, koso, sae, demo, shika, made, bakari, dake,
kurai (gurai), nado, nari, yara, ka, dan zutsu.
(Chino, 2008:71-72)
4.) Shuujoshi
Joshi yang termasuk shuujoshi pada umumnya dipakai setelah berbagai
macam kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu pertanyaan, larangan,
seruan, rasa haru, dan sebagainya. Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya ka,

kashira, na, naa, zo, tomo, yo, ne, wa, no dan sa.

(Chino, 2008: 122-123)
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2.2.7 Shuujoshi

Shuujoshi atau partikel akhir adalah partikel yang dipakai pada akhir kalimat.
Joshi yang termasuk shuujoshi pada umumnya dipakai setelah berbagai macam kata
pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu pertanyaan, laragan, seruan, rasa
haru, dan sebagainya (Sudjianto dan Ahmad Dahidi, 2004). Menurut lori dkk,

(2000:164) menyatakan :

TR SORICEN ~ HE FOHKREIOT S 5550 COREZ LTI T
Teo#PEE T LR LTS 8D D b
MmHbDEd, -

‘Shuujoushi wa bunmatsu ni araware, kikite ya dekigoto ni taisuru hanashite no
taido wo arawasu joshi. Shuujoshi wa (ka, yo, ne, yone, zo, ze, sa, mono, naa, na,
kana, wa) ga arimasu.’

‘Shuujoshi adalah partikel yang muncul pada akhir kalimat yang menunjukan sikap
penutur kepada mitra tutur, dan terhadap suatu keadaan. Shuujoshi terdiri dari (ka, yo,
ne, yone, zo, ze, sa, mono, naa, na, kana, wa)’.

Biasaya partikel tersebut digunakan pada percakapan, merupakan fungsi
partikel yang penting untuk dijadikan percakapan alami dalam bersahutan pada

percakapan.

2.2.7.1 Jenis-jenis shuujoishi

Jenis-jenis shuujoshi berdasarkan fungsi dalam kalimat bahasa Jepang adalah

sebagai berikut :

1.) Shuujoshi " 7c/7: % | na/naa (Chino, 2005:170)
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‘Used by men to soften the expression of an emotion, desire, judgment, or
ssertion. It is tipical of casual everday conversation among family and friends but
inappropriate when speakig to superiors or in polite conversation with strangers.
Contrasts with 7 _t , yo, which is more assertive in making a statement.’

‘Digunakan oleh pria untuk menghaluskan ekspresi emosi, hasrat, penilaian,
atau pernyataan. Partikel ini merupakan ciri dari percakapan sehari-hari secara santai
diantara keluarga dan teman-teman, tetapi tidak pantas ketika berbicara dengan atasan
atau dalam sebuah percakapan yang sopan dengan orang asing. Kontras dengan " L |
yo, yang lebih tegas dalam membuat suatu pernyataan.” Contoh :

Mastuda @ FHE ~LH > FHBEINTATLSOT?

Kishida-kun, sengetsu, kodomo ga umaretandatte?
‘Kamu dengar itu Kishida anakya lahir bulan lalu.’

Yamamoto @ N\Z ~ ZNIEFRS RO H -
hee, sore wa shiranakattan naa.
‘Eh benarkah, saya tidak mengetahui itu nih.’

Menurut (Chino,2008:127-128) menjelaskan tentang beberapa fungsi

shuujoshi " 7c/7: % | (na/naa) yaitu:

a.) Menunjukan rasa. Lebih banyak dipakai oleh laki-laki. Contoh:

DONFITIES L WAD -
Ano hito wa subarashii naa.
‘Dia sungguh hebat.’

b.) Meminta agar orang lain setuju. Dipakai oleh laki-laki. Contoh :

HZZIFFENL -
Asoko wa samui na.
‘Disana dingin, kan?’

c.) Memperhalus pengaruh suatu penegasan. Contoh :
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CDBLEL L o ez e
Kono eiga wa yoku nakatta na.
‘Film ini kurang bagus.’

d.) Memperhalus suatu perintah atau permintaan. Contoh :

BHHR TR0 -
Ashita kanarazu koi na.
‘Jangan lupa datang besok.’

e.) Menunjukan larangan. Contoh :

LODHDNN—ITITL 72 °
Mou ano baa ni iku na.

‘Jangan ke bar itu lagi.’

2.) Shuujoshi " #2 ; ne (Chino,2005:172)

‘Seek agreement or approval from the listener. Used by both men and
women in all situations. " _t#2 ; (yone; mostly masculine) dan "/ 72, (wane;
mostly feminine) have the same basic meaning but are more forceful.

‘Mencari kesepakatan atau persetujuan dari pendengar. Digunakan oleh pria
dan wanita dengan segala situasi. " J 42 ; (yo ne, kebanyakan maskulin) dan " 4>
12 ; (wa ne, kebanyakan feminin) memiliki arti dasar yang sama tetapi lebih kuat.’
Contoh :

Higashiyama : (IAZEE ZOEBERIZIZEHIL TS FL L -
Yamamoto-kun mo kono iken ni wa dou shite
kuremashitayone.

‘Yamamoto, anda setuju dengan pendapat dari masalah
inikan?.’

Yamamoto  § 5AAREBL LI L -

Mochiron doui shimashita yo.
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‘Tentu saja saya setuju.’
Menurut (Chandra,2009:143) menambahkan bahwa:
Shuujoshi 22 ; ne menunjukan pertanyaan untuk mendapat kepastian dari mitra
tuturnya, diucapkan dengan nada tanya; “bukan?;.....kan ya?; ya?”
Contoh:

HETTHROEFETT R -
Anata wa Nihon no ryuugakusei desu ne.
‘Anda mahasiswa (asing) dari jepang bukan?’

Dalam (Chino,2008:121-122) menjelaskan bahwa shuujoshi " 22 ; ne
memiliki beberapa fungsi yaitu :

a.) Menunjukan pujian atau perasaan kagum. Contoh :

TS LWHEL S cbi -
Subarashii enshou datta wa ne.
‘Pertunjukan yang sungguh menajubkan.’

b.) Menunjukan sepakat dengan orang lain. Contoh :

KHILEITTR-
Hontou ni sou desu ne.
“Ya, betul itu,/ itu benar sekali.’

c.) Memperhalus permintaan. Contoh :

M FHRES LI -
Kanarazu tegami o kudasai ne.
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‘Pastikan anda akan menuliskan surat untuk saya.’

d.) Menunjukan permintaan/ pertanyaan untuk mendapatkan kepastian.

Contoh :

FHSA - SHEKBEEORATTR .
Harada-san, kyou kuru to itta-n desu ne.
‘Kata Harada ia akan datang hari ini, kan?’

e.) Menunjukan suatu tuntutan yang ringan, atau pendapat. Contoh :

ZTThR -

Sou desu ka ne.
‘Oh, apakah benar begitu?’

f.) Menunjukan penonjolan yang tegas. Contoh :

FLAEFEDO FNFENEEOATTITER -
Watashi wa Hokkaidou no hou ga samui to omoun desu kedo ne.
‘Saya pikir bahwa Hokkaido lebih dingin.’

3.) Shuujoshi " X | yo (Chino,2005:173)

‘Indicates an attempt to obtain the listeners approval or agreement by
forcefully presenting ones opinion. Used by both men and women, masculine usage
often appears as " /2 L | (da yo) and women’s as either "D J | (noyo)or "1
L (wayo).’

‘Menunjukan usaha untuk memperoleh persetujuan dari pendengar atau
kesepakatan dengan tegas menyajikan opini orang lain. Digunakan oleh pria dan
wanita. Penggunaan yang maskulin sering muncul sebagai " 72 £ ; (da yo) dan

perempuan sebagai " @ L ; (noyo)atau "H L |, (wayo).’
Contoh :

Ootsuka : AKREN F TEHEICHEITNL LA oA L -

Kimura-kun ga mazu buchou ni soudan sureba yokattandayo.
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‘Kimura pertama-tama lebih baik kalau konsultasi terlebih dahulu
dengan direktur.’
Nagata @ £ O ALKL-
Sou nan da yo.
‘Anda memang benar.’

Menurut (Chino,2008: 122-123) shuujoshi " J ;, yo memiliki beberapa
fungsi yaitu :

a.) Mengajak untuk perbuatan sebagai rangkaian dari suatu perbuatan yang

lain. Contoh :

EORWIIEW s ~ ZDUTHEEDERE DL -
Mou daibu aruita kara, kono hen de chotto yasumou yo.
‘Karena sudah berjalan cukup banyak, mari istirahat sebentar.’

b.) Menunjukan suatu permohonan. Contoh:

MODORICHEFK T RS nL -
Watashi no ie ni mo kite kudasai yo.
‘Kunjungilah rumah saya juga.’

c.) Menunjukan suatu pernyataan untuk memastikan. Contoh :

SHIZEBEHTT L -
Kyou wa kinyoubi desu yo.
‘Hari ini hari Jumat, tahu.’

d.) Menunjukan omelan atau menghina. Contoh :

HONIEBNTERNDL -



Ano hito wa shigoto ga dekinai wa yo.
‘la tidak dapat melaksanakan pekerjaan.’
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BAB 111

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menguraikan hasil analisis tindak tutur ekspresif
berpartikel akhir yang diambil dalam anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji. Analisis
pada bab ini meliputi dua hal yaitu, (1) memuat tindak tutur dengan makna apa saja
dan (2) tindak tutur ekspresif yang memiliki partikel akhir beserta fungsi partikel
akhir yang terdapat dalam anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji tersebut . Dari 12
episode, data yang ditemukan sebanyak 25 data yang mengandung tindak tutur
ekspresif yang berpartikel akhir. Dari 25 data yang telah ditemukan berikut ini akan
ditampilkan sampel sebanyak 14 data analisis yang mengandung tindak tutur
ekspresif dan berpartikel akhir yang berbeda-beda.

3.1 Pemaparan Hasil Analisis Data

Jumlah data tuturan ekspresif berpartikel akhir yang ditemukan dalam anime
Ookami Shoujo to Kuro Ouji ada sebanyak 25 data dan diambil sampel sebanyak 14
data. Terdapat tiga jenis partikel akhir yang ditemukan dalam tindak tutur ekpresif

dengan makna berterima kasih, meminta maaf, menyalahkan, mengeluh, dan memuiji.
Berikut akan dipaparkan hasil analisis tindak tutur ekspresif berpartikel akhir

yang telah ditemukan:

31
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3.1.1 Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Memuji dalam Anime: Ookami

Shoujo to Kuro Ouji

Sampel tindak tutur ekspresif yang memiliki makna memuji dapat dilihat pada

data 1, 6, 9,10 dan 13.

Data 1
Partisipan : 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Tezuka Aki, teman satu kelas Erika.

3. Tachibana Marin, teman Tezuka dan teman satu kelas Erika.
Setting . Pagi hari di sekolah didalam ruang kelas.

Konteks : Dihari pertama masuk sekolah, Erika kesulitan mendapatkan teman.
Erika mencoba mendekati dua orang yang baru saja datang Tezuka
dan Marin yang baru saja tiba dikelas. Untuk memulai pembicaraan
dan berbasa-basi Erika pun memberikan sebuah pujian pada
aksesoris tas yang dipakai oleh Tezuka, pujian itu langkah awal

Erika untuk mendekati Tezuka dan Marin.

Percakapan

Erika (1LD)bd ! ZOX—FAL—rbW\ i,
Waa , sono kiihorudaa ga kawaii yo ne.
‘Wah, gantunannya lucu yal!”

Marin -],
Nani.
‘Apa.’

Tezuka BT IU U URA,
Ou Marin jan.
‘Oh, Marin’.

Erika D Ao



33

Gum7

Marin CFHRNVFEIL T oA,
Tezuka, onaji kura dattan da.
Tezuka, ternyata kita sekelas, ya.’

Tezuka CBOE,
Ohisa.
‘Lama tak jumpa.’

Untuk mendapatkan teman di hari pertamanya masuk sekolah, Erika mencoba
untuk mendekati siswi yang baru datang yang duduk di sebelahnya. Siswi itu adalah
Marin, Erika memuji betapa lucunya gantungan tas yang dipakai oleh Marin. Namun
Erika kaget dengan penampilannya, kemudian datanglah Tezuka dan mereka mulai
mengobrol. Hal itu melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif pada tuturan
(1.1). Pada percakapan di atas tuturan (1.1) termasuk dalam kategori tindak tutur
ekspresif dengan makna memuji. Tuturan (1.1) merupakan tindak tutur ekspresif
memuji karena dalam kalimat tersebut terdapat kata yang bergaris bawah kawaii
yang memiliki arti ‘manis, imut’. Memuji adalah suatu pernyataan yang ditujukan
kepada orang lain, dan juga dapat ditujukan kepada barang atau kepunyaan orang lain.
Dalam tuturan (1.1) Erika memuji barang kepunyaan Marin dan menyebutkan bahwa
barang tersebut manis atau imut.

Kemudian tuturan (1.1) yang merupakan tindak tutur ekspresif memuji
disisipkan juga partikel akhir ne. Partikel akhir ne yang terdapat pada tuturan (1.1)
memiliki makna menunjukan pujian atau perasaan kagum. Selanjutnya dalam tuturan

(1.1) menggunakan partikel akhir ne untuk menunjukan pujian karena dalam tuturan
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(1.1) merupakan kalimat pujian sehingga partikel ne tersebut memberikan penekanan

penyampaian pujian dalam tuturan (1.1).

Data 6

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Erika

Kyouya

Erika

Kyouya

Erika

: 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

: Sore hari di sebuah tempat makan.

: Mendengar jawaban Kyouya, Erika pun merasa senang sekali sampai

membuatnya menangis, Erika tidak menyangka bahwa Kyouya akan
menyatakan perasaannya kepada Erika, melihat tingkah Erika yang
seperti itu membuat Kyouya memuji Erika, Kyouya mengatakan

bahwa Erika itu gadis yang manis.

CHAE NS ST L

Tanjun da atasi!
‘Aku ini benar-benar polos sekali!’

()TN DbV E LA

Sou ga Erika no kawaii koto da yo na.
‘ Tapi kalau begitu, Erika manis sekali’.

cHoLDN L H 2 4 HAME & —FFIzen 720 !

Aa, ano ne jaa ni juu yokka Kyouya kun to isshoni yaritai!
‘Oh, iya. Aku mau tanggal 24 nanti bersamamu.’

RN NS T T AT A,

“yaritai "tte, kurisumasu?
‘Maksudmu malam natal?’

C 9 Ao

Un
“Iyal.’
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Erika merasa terharu sampai membuatnya menangis karena mendengar
pernyataan Kyouya bahwa dia menyukai Erika.Erika pun menyalahkan dirinya
sendiri karena dirinya terlalu polos dan tidak menyadari akan hal itu. Namun melihat
respon Erika, Kyouya malah memuji Erika karena dia gadis yang manis. Hal tersebut
yang melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif. Pada percakapan diatas
terdapat tuturan (1.6) merupakan tindak tutur ekspesif yang termasuk dalam kategori
tindak tutur ekspresif dengan makna memuji. Tuturan (1.6) merupakan tuturan
ekspresif memuji karena terdapat kalinat yang bergaris bawah kawaii yang memiliki

arti ‘manis’.

Selanjutnya pada tuturan (1.6) juga disisipkan partikel akhir yo dan na,
partikel yo memiliki makna Menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan
(Dinyatakan, sebagai contoh, setelah orang lain menyatakan sebaliknya) dan partikel
na memiliki makna memperhalus pengaruh suatu penegasan. Penutur yaitu Kyouya
menyisipkan partikel akhir yo karena Kyouya mengatakan hal yang sebaliknya
tentang Erika, Erika menyebut dirinya polos namun bagi Kyouya Erika itu gadis yang
manis, oleh karena itu Kyouya menggunakan partikel akhir yo. Kemudian Kyouya
juga menyisipkan partikel akhir na karena dia menuturkan tuturan ekspresif memuji
dan partikel na membuat tuturan tersebut dapat dipahami dengan mudah dan
dimengerti oleh mitra tuturnya yaitu Erika.

Data 9
Partisipan : 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Kusakabe Yuu, teman satu kelas Erika.



Setting
Konteks

Percakapan

Kusakabe

Erika

Kusakabe

Erika

Kusakabe
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: Sore hari di sekolah saat jam pulang sekolah.

: Erika yang hampir saja terjatuh dari tangga, di tolong oleh Kusakabe,

dan Kusakabe khawatir akan keadaan Erika, karena dari jam istirahat
Erika melamun dan murung. Erika yang tidak sadar bahwa jam
sekolah sudah selesai pun merasa sedih dan menceritakan kepada
Kusakabe bahwa Erika memnbenci hari Valentine, mendengar akan
hal itu Kusakabe pun memberikan semangat kepada Erika dan
bersikap baik terhadap Erika. Erika pun memuji Kusakabe karena dia

baik sekali terhadap Erika.

TEREAD S KRR ?7BRBRNE b A LRIRT

Shinohara san, daijoubu? Abunai kara chanto mae mite,
‘Shinohara, kau tidak apa-apa? Hampir saja, kalau jalan harus benar.’

XA —HT oD I HERE,

Gomen, a sokka mou houkago.
‘Maaf. Oh, begitu sekolah sudah selesali, ya.’

RS A FRPLT o LR —y L TDRMNHSTD?

—ETE Do BFEHNE T,

Shinohara san, gogo kara zutto bottoshiteru ne nani ka atta no?
‘Shinohara, kau melamun saja sejak istirahat, apa terjadi sesuatu?
Kalau mau, curhat saja padaku.’

KRR L IO AR NMEDE T,

Daijoubu yo gomen ne kii tsukawasete,
‘Tidak apa-apa, maaf membuatmu cemas.’

CRIBRADMESTRVWH D ET R LNERARVIB LI

IRWNTF EERE > THRRESADKRFEFLER LIn—, BRI A
DT=DITA N LT WATE,

Ki nanka tsukattenai arikitari na koto shika ienai kamo shirenai kedo
boku datte Shinohara san no kimochi karuku shitai,Shinohara san no
tame ni nani ka shitain da.

Tidak juga, aku mungkin hanya bisa menawarkan bantuan omong
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kosong, tapi kalau bisa aku ingin membantumu, aku ingin melakukan
sesuatu untukmu.’

Erika 1 (1.9)H... o T WV H FERE,
A, kakkoi ne Kusakabe kun,
Kamu keren sekali, ya, Kusakabe.

Kuskabe menolong Erika yang hampir saja terjatuh dari tangga, Kusakabe pun
mengkhawatirkan kondisi Erika yang sejak jam istirahat melamun dan sedih.
Kusakabe yang sangat khawatir terhadap Erika, kemudian menanyakan apakah ada
masalah yang terjadi kepada Erika, dan Kusakabe pun siap membantu dan akan
mendengarkan cerita dari Erika. Melihat kebaikan hati Kusakabe, Erika merasa lega
dan senang, dan Erika pun memberikan pujian kepada Kusakabe atas kebaikannya.
Dari kejadian tersebut melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif. Pada
tuturan (1.9) merupakan tindak tutur ekspresif yang termasuk dalam kategori tindak
tutur ekspresif dengan makna memuji. Tuturan (1.9) adalah tindak tutur ekspresif
memuji karena dalam tuturan terdapat kalimat bergaris bawah kakkoi yang memiliki
arti ‘keren’.

Selanjutnya pada tuturan (1.9) juga disisipkan partikel akhir ne yang memiliki
makna menunjukan pujian atau rasa kagum, karena dalam tuturan (1.9) merupakan
tuturan ekspresif sehingga penutur menyisipkan partikel ne untuk memberikan
penekanan pujian dalam kalimat pujian tersebut. Mitra tutur pun akan mudah
memahami tuturan yang disampaikan oleh penutur bahwa penutur telah
menyampaikan tuturan ekspresif memuji dengan diperjelas dengan disisipkannya

partikel akhir ne.



Data 10

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Murid (1)

Kyouya

Murid (1)

Kyouya
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: 1. Murid perempuan (1)
2. Murid perempuan (2).
3. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

: Siang hari di sekolah saat jam istirahat makan siang.

. Saat itu Kyouya sedang melihat ke luar jendela, kemudian datang
Murid perempuan (1) yang satu kelas dengan Kyouya, dia
menawarkan coklat buatannya, namun Kyouya menolak karena dia
teringat kejadian saat bersama Erika. Murid perempuan (1) itu
mengira Kyouya marah kepadanya kemudian mrid perempuan (2)
menenangkannya itu kemudian murid perempuan (1) tetap memuji

Kyouya meski Kyouya sedang marah.

ME~HA~E N — Ty T =T BENTE AT E X
T2 DRI

Sata kun~!Kappukeeki yaite kitan dake do yokattara tabenai?
Sata, aku membuat kue mangkok, lo. Mau mencicipinya?

T LEZ
Shimae

Singkirkan itu.

T2

E
Eehh

LER-TATEK, TARBARTZSbRX

Shimaetten da yo, sonna mon mitakunee.



Murid (1)

Murid (2)

Murid (1)

Murid (2)

Murid (1)
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Aku bilang singkirkan itu, aku tidak mau melihatnya.

Zo . TOA..

Go.. gomen.

Ma, maaf.

R A HOWOBRW DOt K

Donmai amai no kirai na no kamo yo

Tidak usah dipikirkan, mungkin dia tidak suka yang manis-manis.

XL ERINTTF o ABH DL EBESTEDIT. .

E ,, kanojo to wakarete chansu aru to onote ta no ni.
Padahal kukira aku punya kesempatan kalau dia sudah putus dengan

pacarnya,

MR B ROT IR AR LD o T K

Sata kun saikin nanka funiki kawatta yo ne

Sata, kok, agak beda belakangan ini, ya?

Q)T EEZ oWV LA

Kedo soko mo kakkoii yo ne.
Tapi, dia tetap keren kan.!

Siang hari di sekolah saat jam istirahat makan siang, ada seorang siswi

menghampiri Kyouya yang sedang duduk melihat keluar jendela, siswi (1)

memberikan cup cake buatannya kepada Kyouya, namun Kyouya menolaknya karena

hal tersebut mengingatkannya kepada Erika. Setelah itu datanglah siswi (2) teman

dari siswi (1), dia mengatakan bahwa hari-hari ini sifat Kyouya, namun tetap

memberikan semangat kepada siswi (1), meski sudah ditolak oleh Kyouya siswi (1)

tetap memberikan pujian kepada Kyouya. Hal tersebut yang melatarbelakangi

terjadinya tindak tutur ekspresif. Pada tuturan (1.10) termasuk dalam kategori tindak



40

tutur ekspresif dengan makna memuji, karena dalam tuturan tersebut terdapat

kalimat pujian yang bergaris bawah kakkoi yang memiliki arti ‘keren’.

Selanjutnya pada tuturan (1.10) juga disisipkan partikel akhir ne pada akhir

kalimat. Partikel ne pada tuturan tersebut memiliki makna menunjukan pujian atau

perasaan kagum. Tuturan (1.10) merupakan tindak tutur ekspresif memuji maka

penutur menggunakan penambahan partikel akhir ne untuk memberikan kesan pujian

yang tulus atau ungkapan rasa kagum yang dapat dipahami oleh mitra tutur. Selain

memberikan kesan pujian yang tulus, penutur juga menunjukan pujian dengan tegas

dan menginginkan mitra tutur sepaham dengan pujian yang disampaikan oleh penutur.

Data 13

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Erika

Kyouya

: 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

: Malam hari saat Erika dan Kyouya merayakan ulang tahun Erika.

. Saat itu Erika dan Kyouya sedang liburan merayakan ulang tahun

Erika, Kyouya nampak terdiam karena bingung ingin mengungkap-

kan perasaannya kepada Erika, karena Kyouya tidak menjawab,
Erika pun melihat pemandangan sekitar yang begitu indah. Erika pun

senang dan memuji betapa indahnya pemandangan malam itu.

MBS MM LTZD?

Kyouya doushita no?
Ada apa, Kyouya?

X2 BT

Ha? Betsu ni
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Hah? Tidak ada.

Erika CREFR?2H LML T2 ?
Daijoubu? Moshikashite yotta?
Apa kamu baik-baik saja? Apa lagi sakit?

Kyouya AT THRZNVNNALES TII LS WTA
Nan demo nee iikara damatte hashai de ro
Tidak, jangan cerewet dan teruskan saja ngobrolnya.

Erika (LA Mz EnWnEa
Honto ni kirei da ne
Pemandangannya indah sekali, ya.

Hari itu Erika dan Kyouya sedang merayakan ulang tahun Erika, mereka
seharian berkencan dan ketika hari sudah mulai gelap, Erika dan Kyouya menaiki
kapal pesiar dan menikmati pemandangan. Saat itu Kyouya termenung karena
Kyouya bingung bagaimana caranya untuk bisa mengungkapkan perasaannya. Ketika
Erika menanyakan keadaan Kyouya, Erika diminta untuk tidak membahas dan
melanjutkan pembicaraan yang lain. Kemudian Erika pun melihat pemandangan
sekitar dan memuji betapa cantiknya pemandangan tersebut. Hal diatas
melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif. Pada tuturan (1.13) merupakan
tindak tutur ekspresif dengan makna memuji, karena dalam tuturan diatas

terdapat kalimat bergaris bawah kirei yang memiliki arti ‘cantik’.

Selanjutnya pada tuturan (1.13) yang merupakan tindak tutur ekspresif dengan
makna memuji, juga menempel partikel akhir ne. Partikel akhir ne memiliki makna

menunjukan pujian atau perasaan kagum. Karena dalam tuturan (1.13) merupakan
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tuturan ekspresif memuji, penutur yaitu Erika menambahkan partikel akhir ne untuk

mengungkapkan perasaan kagumnya dan mitra tutur dapat sepakat dan mengerti apa

yang disampaikan Erika.

3.1.2 Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Meminta Maaf dalam Anime:

Ookami Shoujo to Kuro Ouji

Sampel data tindak tutur ekspresif dengan makna meminta maaf dapat dilihat

pada data 2, 5, 8 dan 12.

Data 2

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Kyouya

Erika

: 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

: Siang hari di kantin sekolah pada jam istirahat.

: Erika dan Kyouya sedang makan siang di kantin, namun Erika

melamun saat sedang makan. Melihat Erika yang sedang linglung
memikirkan sesuatu dan membuat makannya jatuh di meja, Kyouya
merasa kesal melihat tingkah Erika. Kyouya merasa malu atas sikap
Erika yang dapat mengundang perhatian siswa lain yang berada di
kantin tersebut.

CBULWVARZITL.

Oi tabekoboshi.
‘Hei, makananmu jatuh.’

oo,

Nn aattsu
‘Mm ooh’
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Kyouya cHro bbb T ET LR, BIXITWDENIT LW
5o
Mitto mo nee koto suru na yona. Soba ni iru ore ga hazukashiida ro.

‘Jangan bersikap jelek begitu. Itu malu-maluin aku, tahu.’

Erika SV IV AR S VA,

Hai hai gomennasai ne.
‘lya, iya, maaf.’

Setelah Erika bertemu dengan laki-laki yang sudah berbaik hati menolongnya
dari serangan para fans Kyouya, membuat Erika melamun dan tidak fokus saat
sedang makan. Melihat akan hal itu, Kyouya pun memperingatkan Erika karena telah
membuatnya kesal dan merasa malu. Kekesalan Kyouya inilah yang membuat Erika
sadan dan kemudian meminta maaf kepadanya, kejadian tersebut yang
melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif. Pada tuturan (1.2) merupakan
tindak tutur ekspresif yang termasuk dalam kategori tindak tutur ekspresif meminta
maaf, karena dadata 13lam tuturan terdapat kalimat bergaris bawah gomen yang
memiliki arti ‘maaf’.

Selanjutnya pada tuturan (1.2) disisipkan juga partikel akhir ne, partikel ne
dalam tuturan tersebut memiliki makna memperhalus permintaan, karena tuturan
(1.2) merupakan kelimat permintaan maaf sehingga penutur memperhalus permintaan
maafnya dengan menyisipkan partikel akhir ne dan memberikan kesan bahwa penutur
yaitu Erika menyesal akan perbuatannya yang membuat Kyouya malu saat makan
bersama.

Data 5
Partisipan : 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.
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2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.
3. Hibiya Takeru, teman Kyouya saat duduk dibangku SMP.

Setting : Sore hari pulang sekolah dalam perjalanan.

Konteks . Ketika Erika dan Kyouya sedang pulang sekolah bersama, tiba-tiba
ada seseorang yang tengah bermain bola berteriak kepada mereka
berdua, laki-laki itu pun meminta maaf kepada Erika karena tindak
sengaja bola itu terbang ke arah Erika. Ternyata laki-laki itu adalah

teman Kyouya saat SMP dulu yang bernama Hibiya Takeru.

Percakapan
Takeru SfERx !
Abunee!
‘Awas!’
Erika AVl
Itaa..
‘Aduuhh..’
Kyouya LA LEDL B
Yokero yo sono kurai.
‘Kau kan bisa menghindarinya.’
Takeru CAB)KEERMN L 20w L ZWVOEB SRS B L

R4z,
Daijoubu ka!? Warui! Soitsu o kettahanin wa ore da! Moushiwake
nee
‘Kau tidak apa-apa? Maaf! Itu adalah ulahku! Maafkan aku.’
Erika dan Kyouya sedang berjalan pulang, saat melewati lapangan dan banyak
orang bermain bola di lapangan itu, secara tidak sengaja seseorang menendang bola

cukup keras sehingga bola itu terlempar keluar lapangan dan mengenai Erika yang

tengah berjalan disitu. Melihat Erika berteriak sakit seorang siswa yang berada di
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lapangan menghampiri Erika dan meminta maaf atas tindakannya. Atas kejadian itu
melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif yang dituturkan oleh Erika. Pada
tuturan (1.6) termasuk dalam Kkategori tindak tutur ekspresif dengan makna
meminta maaf, karena dalam tuturan tersebut terdapat kalimat bergaris bawah

moushiwake yang memiliki arti ‘permintaan maaf.’

Selanjutnya dalam tuturan (1.6) juga disisipkan partikel akhir ne, yang
memiliki makna memperhalus permintaan karena penutur menyampaikan permintaan
maaf kepada mitra tutur, kemudiaan penyisipan partikel ne memiliki fungsi
memperhalus tuturan yang dituturkan karena ada unsur ketidaksengajaan sehingga
penutur menambahkan partikel ne supaya mitra tutur dapat memahami tuturan atas
tindakan yang tidak sengaja, kemudian faktor lain adalah tuturan yang dituturkan
kepada orang yang belum saling mengenal sehingga ada kesan tuturan yang halus dan

sopan dituturkan oleh penutur kepada mitra tuturnya.

Data 8

Partisipan : 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.
2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

Setting : Sore hari di sebuah tempat makan.

Konteks . Erika tengah sakit perut dan Kyouya pun membelikan obat untuk
Erika, kemudian Erika menanyakan sebuah pertanyaan kepada
Kyouya, sebenarnya Erika di anggap apakah selama ini oleh Kyouya.
Dan saat itu juga Kyouya menyatakan perasaannya kepada Erika,

Erika pun tidak menyangka dengan kalimat yang diucapkan oleh



Percakapan

Erika

Kyouya

Erika

Kyouya
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Kyouya, Erika merasa senang, melihat akan hal itu Kyouya meminta

maaf karena menggoda Erika terlalu lama.

L 1LE7ZT. HATRICE STHZ L T Z2D 2 =770

BOSLOBLHLL?2bATEZHMEIEDLTZDDOMEF|7 K2
FNTE T2 —, brodb HWE IR BT IZ Vo 2

Jaa ikko dake, anta ni totte atashitte nan na no? himatsubushi no
omocha? Anta o manzokusaseru tame no benri na inu? Sore dake?
Chotto kurai soko ni tokubetsu na kanjou wa nai no?

‘ Baiklah, ada satu hal. Bagimu, aku ini seperti apa? Aku cuma
mainan untuk habiskan waktumu? Atau sebagai anjing untuk penuhi
kebutuhanmu? Apa itu saja? Apa tidak ada perasaan yang spesial
meskipun sedikit saja?’

b

Saa..
‘Siapa yang tau’

D TE2LKRESNTD ! — R LLBEWENLHRT

J:_\
Tte ittara mizu bukkakeru!, nee, onegaidakara oshiete yo.

“ Kalau berkata begitu, aku siram air ini ke wajahmu! Hei, kumohon,
kasih tau aku’.

T HEE XD E o Tlhmol-Oh, W LER]T

LW L EZIRICES TV EREDRV— B b
TEBRUIAD Lo o—, X TTISHETHLEA—FE I W
IZL, AFETTLVTERRD ST E—R Y NI » L
Tk i &,

Suki da yo Erika no koto wakatte na katta no ka, ikura benri demo
kirai na onna o soba ni okitai to wa omowanaii, omocha datte oki ni

iri janakyaa, akite sugu suteru darou, sou iu koto, ima made tere ie
na katta kedo, honto wa zutto suki datta yo. Nakuna yo.

‘Aku menyukaimu, Erika. Apa kau tidak menyadarinya? Meskipun
dia berguna, tetap saja aku tak mau bersama cewek yang tak kusuka,
sama seperti mainan kalau kia tidak suka, bosan, kita akan
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membuangnya. Seperti itulah. Aku selalu malu untuk mengatakannya
selama ini, sebenarnya aku sudah menyukaimu sejak lama. Jangan
menangis.’

Erika C ZOALLTES T L EARSICESTIND EE-Thhro
Temb—, 2L T...
Gomen, datte sonna fuu ni itte kureru to omotte nakattara,ureshikute..

* Maaf, soalnya aku tak menyangka kamu berkata seperti itu, aku
hanya senang saja.’

Kyouya (L8O A FETEMEL TEL SR,

Souka, ima made ijiwarushite warukatta na.

‘Begitu ya, maafkan aku telah menggodamu begitu lama.’

Erika CDVD DD LT UET TR LERNS !
li no! owari yokereba subete yoshi dakara
Tidak apa! Semua ini sudah berakhir dengan baik.’

Ketika Erika dan Kyouya tengah mengobrol di sebuah tempat makan, Erika
pun menanyakan sebuah pertanyaan kepada Kyouya karena merasa ada hal yang
harus Erika ketahui. Saat Erika menanyakan hal tersebut, Kyouya melihat ekspresi
Erika yang benar-benar ingin tahu, Kyouya pun menjawab pertanyaan Erika dengan
tenang dan lembut, bahkan Kyouya menyatakan perasaannya selama ini, dan Kyouya
meminta maaf kepada Erika karena menggoda Erika begitu lama. Mendengar akan
hal itu Erika pun merasa senang dengan pernyataan Kyouya. Dapat di lihat dari
kejadian tersebut melatarbelakangi munculnya tuturan ekspresif pada percakapan
diatas. Pada percakapan diatas terdapat tuturan (1.8) yang merupakan tindak tutur
ekspresif. Tuturan (1.8) merupakan kategori tindak tutur ekspresif dengan makna
meminta maaf, karena pada tuturan tersebut terdapat kalimat bergaris bawah

warukatta yang memiliki kata dasar warui yang memiliki arti ‘buruk’.
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Selain itu pada tuturan (1.8) juga di sisipkan sebuah partikel akhir na yang
memiliki makna memperhalus suatu perintah atau permintaan. Kyouya menuturkan
tindak tutur ekspresif meminta maaf dan menyisipkan partikel akhir na supaya
memperhalus permintaan maafnya kepada Erika dan merasa bersalah karena
menggoda Erika begitu lama, dan Erika dapat memahami tuturan tersebut

disampaikan karena Kyouya benar-benar merasa bersalah terhadapnya.

Data 12

Partisipan : 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.
2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

Setting : Sore hari di sekolah saat jam pulang sekolah.

Konteks : Erika mengatakan semuanya kepada Kyouya bahwa dirinya berhenti
menjadi cewek serigala, dan dia sudah merasa lelah menjalani
hubungan pura-pura dengan Kyouya. Kyouya pun merasa terkejut
dengan keputusan Erika. Erika pun meminta maaf kepada Kyouya
kalau selama ini dirinya sudah keras kepala terhadap Kyouya.

Percakapan

Erika FQR)ENRL B IWROTZ Y LTI AR THWWNSTZ & 7
ADPFENDHR ST —HE FBMEDZILHH 5 VWG L
DIKLTZHAR -

Dakara mou kareshi no furi shite kure nakutemo iitte koto, nanka
tsukarechatte, ato, Kyouya kun no koto mo mou ii kara shikkokushite
gomen ne,

‘Jadi maksudnya, kamu tidak perlu lagi jadi pacar bohonganku.
Rasanya Melelahkan, dan juga, aku sudah tidak mau mengejarmu
lagi. Maaf kalau aku begitu keras kepala.’

Kyouya cHoF L I TE & BRNIIROM AT 72,
Asso jaa kore de boku to omae wa aka no tanin da na,
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‘Begitu ya, jadi sekarang kita tidak berhubungan lagi, begitu?’
Erika DO ASFETHRIEEICRD F LT,

Un ima made osewa ni narimashita,

‘Iya, terimakasih atas bantuannya selama ini.’
Kyouya IHbbIE,

Kochira koso,

‘Sama-sama.’

Erika LR d A3 A,
Jaa baibai.
‘Yah, dadah!’

Ketika Erika bertemu dengan Kyouya saat pulang sekolah, Erika pun
mengatakan semuanya kepada Kyouya tentang semua yang dirasakannya selama ini.
Kyouya sempat kaget namun dia tetap bersikap dingin kepada Erika. Erika
mengatakan bahwa dirinya meminta maaf kepada Kyouya kalau selama ini suda
banyak merepotkan Kyouya dengan berpura-pura menjadi kekasihnya agar Erika
diterima di suatu kelompok pertemanan. Kejadian tersebut melatarbelakangi
terjadinya tindak tutur ekspresif pada percakapan diatas. Tuturan (1.12) merupakan
tindak tutur ekspresif yang termasuk dalam kategori tindak tutur ekspresif dengan
makna meminta maaf, karena dalam tuturan (1.12) terdapat kalimat ekspresif yang
bergaris bawah gomen yang memiliki arti ‘maaf”

Selanjutnya pada tuturan (1.12) disispkan partikel akhir ne yang memiliki
makna memperhalus permintaan. Karena dalam tuturan (1.12) merupakan kalimat
ekspresif meminta maaf, maka penutur yaitu Erika memberikan penambahan partikel
akhir untuk memperhalus permintaan maafnya kepada mitra tutur yaitu Kyouya.

Penggunaan partikel akhir ne pada tuturan (1.12) selain untuk memperhalus
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permintaan, ada nuansa dekat antara Kyouya dan Erika karena sebelumnya mereka

pernah memiliki hubungan lebih dari pertemanan, selain itu juga memberikan kesan

bahwa Erika benar-benar meminta maaf kepada Kyouya karena dirinya sudah banyak

merepotkan Kyouya dan melibatkan Kyouya dalam urusan pribadinya dengan teman-

temannya, ada kesan penyesalan dalam tuturan yang dituturkan oleh Erika.

3.1.3 Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Menyalahkan dalam Anime :

Ookami Shoujo to Kuro Ouji

Sampel data tindak tutur dengan makna menyalahkan dapat dilihat pada

berikut.

Data 3

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Kyouya

Erika

: 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

: Sore hari pulang sekolah di apartemen Kyouya.

. Suatu hari Kyouya tidak masuk sekolah karena sakit, kemudian

Erika pun menjenguk Kyouya dan membawakan catatan yang
dititipkan ke Erika oleh Sanda juga membawakan oleh-oleh yang dari
Tezuka untuknya. Merasa kesal karena Erika terlalu banyak bicara,
Kyouya pun tidak mempedulikan Erika, namun Erika tetap berusaha
merawat Kyouya meski Kyouya kesal tidak meminta Erika untuk

merawat dirinya.

CHHA TR,

Tanondenai,
‘Aku tak minta diobati.’

AR S TAD L | SASTAZEHNEL o712 FiIz— £dH



Kyouya

Erika

Kyouya
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WL EDAB LT NDTL X — KO NI IF > T
<HD2

Nani tsuyogatten no yo! Sanzan koki tsukai makutta kusenii, maa
iiya, uchi no hito ga mitekureru deshou. Uchi no hito wa nanji ni
kaettekuru no?

‘Kenapa kamu bertingkah seperti itu! Padahal kamu selalu
memanfaatkan aku, ya sudah kamu pasti dirawat sama keluargamu.
Kapan keluargamu pulang?.’

b

Saa...
‘Entah..’

LSBT TLLIRATHNATIRND ?

Saa tte, nande wakannai no?
“entah?” kok, kamu tidak tau?’

(AW bWV HHA LI ERA—

Ichiichi mendo kuseni naa..
‘Kau ini cerewet banget..’

Ketika Kyouya tidak masuk sekolah karena sakit, Erika datang menjenguk

Kyouya dan membawakan catatan yang diberikan oleh Sanda serta titipan oleh-oleh

dari Tezuka. Saat melihat kedatangan Erika, Kyouya menyuruh Erika untuk pergi,

namun saat kembali ke kamar Kyouya terkena pintu dan membuat Erika khawatir,

mendengar Erika sangat cerewet kepadanya, Kyouya merasa kesal dan menyalahkan

Erika karena dirinya sangat berisik. Hal tersebut yang melatarbelakangi terjadinya

tindak tutur ekspresif pada tuturan (1.3). Kemudian pada tuturan (1.3) merupakan

tindak tutur ekspresif yang termasuk dalam kategori tindak tutur eksresif dengan

makna menyalahkan. Tuturan (1.3) yang adalah tindak tutur ekspresif dengan

makna menyalahkan karena dalam tuturan terdapat kalimat bergaris bawah mendo

dari kata mendokusai yang artinya ‘merepotkan’
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Selain itu pada tuturan (1.3) disisipkan partikel akhir na yang memiliki arti
menunjukan rasa, karena dalam tuturan tersebut penutur mengungkapkan ekspresi
rasa kesalnya kepada mitra tutur sehingga penutur menambahkan partikel akhir na
untuk memperkuat atau mempertegas tuturannya supaya dapat dipahami dengan baik
oleh mitra tutur.

Data 14

Partisipan : 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.
2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.
Setting : Sore hari sepulang sekolah.

Konteks . Saat itu Erika, Kyouya dan 2 temannya setelah pulang dari sekolah
mereka mampir ke toko buku untuk melihat buku, mereka bicara
tentang berapa ongkos berkeliling dunia namun Erika tidak
menyangka setelah Sanda memberkan jawaban atas pertanyaan
Erika. Melihat Erika masih saja banyak bercerita tentang keliling
dunia hal itu membuat Kyouya kesal, dan menyalahkan Erika atas

sikapnya yang banyak sekali bicara.

Percakapan
Kyouya I BWFELE
Oi kaeru zo.
Hei, kita pulang.
Erika CRUEDH - LTERES | KW THIEROEM & TIToTL 5 !

Kyouya kun atashi ganbaru! Oyoi de chikyuu no uragawa made itte

kuru!
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Kyouya, aku akan berusaha! Aku akan berenang ke sisi lain dunia!

Kyouya L) ERBDTIEM... 2 D L CHERDEMAE =B
bRIFS AR X

Natsu yasumi no yotei ga? Ttaku, chikyuu no uragawa toka- ichiichi

oogesa nan da yo.
Apa itu rencana liburan musim panasmu? Dasar, pergi ke ujung

dunia? Kau terlalu lebay.

Saat itu Erika menanyakan tentang berapa ongkos keliling dunia, ketika
mengetahui jawaban dari Sanda temannya Erika pun kaget karena ongkosnya begitu
mahal, mengetahui hal tersebut Erika terus saja berbicara tentang keliling dunia
sesampainya mereka di toko buku. Melihat hal itu Kyouya menjadi sangat jengkel
dan menyalahkan Erika karena dia begitu banyak berbicara. Hal terebut yang
melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif. Pada tuturan (1.14) termasuk
dalam kategori tindak tutur ekspresif dengan makna menyalahkan, karena dalam
tuturan terdapat kalimat bergaris bawah ‘ooegesa’ yang memiliki arti berlebihan.

Selanjutnya dalam tuturan (1.14) juga disisipkan partikel akhir yo yang
memiliki makna menunjukan omelan atau menghina, namun disini makna yang lebih
sesuai adalah menunjukan omelan. Penutur yaitu Kyouya menunjukan rasa kesal dan
jengkel nya kepada Erika sehingga Kyouya menyalahkan Erika, dan penggunaan
partikel akhir yo memberikan kesan penekanan penyampaian tuturan ekspresif

menyalahkan kepada mitra tuturnya yaitu Erika.
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3.1.4 Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Mengeluh dalam Anime: Ookami

Shoujo to Kuro Ouji

Sampel data tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh dapat dilihat pada

berikut.

Data 7

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Erika

Kyouya

Erika

: 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

: Sore hari sepulang sekolah.

. Saat itu Erika dan Kyouya sedang perjalanan pulang, di perjalanan

Erika membicarakan soal natal, namun Kyouya menjawab kalau dia
tidak tertarik dengan natal. Erika sedih dan merasa bingung karena
teman-temannya mengajak bertukar foto saat natal tiba. Melihat
Erika yang bingung, Kyouya menyalahkan Erika karena semua

wanita itu merepotkan.

o LBEAES LI ...

Aa, shame doushiyou..
‘Terus bagaimana swafotonya nanti?’

O IDLETIANAMMEV Rz —, DO—DNBRIOEA72ATED

THWVWEESE— BHIZAZDRETWZT T,

Waza-waza aribai tsukurinee, tsuuka omae no shame nante dou demo
il to omouze, tan ni jibun no misetai dakedo.

‘Pergi jauh-jauh hanya untuk sebuah alibi? Menurutku, swafoto itu
cuma buang-buang waktu, itu cuma untuk pamer’.

NS S TELWVDITIZIIWV VDR Lbo T AR

AR
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Dakaratte okuranai wake ni wa ikanai no yakusokushi chattan
dakara.
‘Karena itulah, aku harus mengirimnya, aku sudah janji.’

Kyouya CANBHITETGAR RO HBOIE AR, DA XK
Omae dake shame ga nai no mo mijime damon na, mendokusee na
onna wa.

“Pasti menyedihkan kalau kau tidak ada aku, ya. Cewek itu
merepotkan banget, ya.’

Ketika Erika menanyakan tentang natal kepada Kyouya, melihat jawaban dan
ekspresi Kyouya yang tidak tertarik dengan natal, Erika merasa sedih dan bingung.
Kemudian Erika teringat bahwa saat natal nanti dia dan teman-temannya akan
bertukar foto. Mendengar akan hal itu Kyouya pun merespon dan menganggap bahwa
wanita sangat merepotkan karena melakukan tindakan-tindakan yang menurut
Kyouya itu menyebalkan. Dari kejadian tersebut melatarbelakangi terjadinya tindak
tutur ekspresif. Pada tuturan (1.7) merupakan tindak tutur ekspresif yang termasuk
dalam kategori tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh. Tuturan (1.7)
merupakan tindak tutur ekspresif mengeluh karena, dalam tuturan tersebut terdapat
kalimat bergaris bawah mijime yang memiliki arti ‘merana’.

Kemudian pada tuturan (1.7) juga disisipkan partikel akhir na yang memiliki
makna untuk menghaluskan ekspresi emosi, hasrat, penilaian, atau pernyataan.
Karena dalam hal ini penutur menyampaikan keluhannya kepada mitra tutur yang
sudah sangat merepotkan dirinya. Namun penyampaian keluhan tersebut diperhalus
dengan partikel akhir na supaya mitra tutur yaitu Erika tidak merasa tersinggung

dengan kalimat tuturan yang diucapkan oleh penutur yaitu Kyouya.
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3.1.5 Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Berterima Kasih dalam Anime :

Ookami Shoujo to Kuro Ouiji

Sampel data tindak tutur ekspresif dengan makna berterima kasih dapat dilihat

pada data 4 dan 11.

Data 4

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Erika

Kyouya

Erika

: 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1

: Siang hari dirumah Kyouya.

: Kyouya sudah tiga hari tidak masuk sekolah karena sakit demam

yang tak kunjung sembuh , Erika pun kembali menjenguk
memastikan keadaan Kyoya dan membawakan beberapa barang yang
dibelinya untuk Kyouya. Melihat Erika sudah berbaik hati

merawatnya selama sakit, Kyouya pun berterima kasih kepada Erika.

IR MTTE MR- TH,

Honto ni sagatteru,
‘Demamnya sudah turun,’

NS ST LD E 0T LR,

lya boku sakki sou itta yo na,
‘Aku tadi sudah bilang, kan?’

Ty Ko =R AT IR —E o L WANASE S T E T

DIZLZ T o T=7e—F HFfo TR/ W o —, AL ]2
EHLi=m?,

Waa yokattaa, nan de kebyou kaa sekkaku iroiro katte kita noni
mudadatta kanaa, maa motte kaereba ikkaa, n, nani? Doushita no?

‘Syukurlah, kukira bohong, padahal aku sudah beli ini, sepertinya
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bakal sia-sia. Yah, aku bawa pulang saja ke rumah. A-apa? Kamu
kenapa?’

Kyouya DN
lya,
‘Tidak.’

Erika AR
Nn?
‘hmm’
Kyouya (1B DL,

Arigatou na,
‘Terima kasih.’

Melihat Erika sudah merawat Kyouya dan membawakan berbagai macam
obat dan makanan, Kyouya melihat bahwa Erika tulus merawatnya dan berbeda
dengan kebanyakan gadis yang mendekat karena tidak tulus kepadanya, Kyouya pun
berterima kasih kepada Erika untuk apa yang sudah dilakukannya. Hal tersebut yang
melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspresif, tuturan tersebut termasuk dalam
kategori tindak tutur eskpresif dengan makna berterima kasih. Tuturan (1.4)
merupakan tindak tutur ekspresif berterima kasih karena dalam tuturan terdapat
kalimat bergaris bawah arigato yang memiliki arti ‘terima kasih’.

Selanjutnya dalam tuturan (1.4) disisipkan partikel akhir na, partikel na
tersebut memiliki makna menunjukan rasa. Partikel na dengan makna menunjukan
rasa karena pada tuturan (1.4) merupakan tindak tutur ekspresif berterima kasih dan
juga tuturan tersebut diucapkan untuk mengungkapkan rasa terima kasih kepada mitra

tutur. Penggunaan partikel na pada tuturan tersebut juga membuat mitra tutur dapat

memahami ungkapan ekspresi yang dituturkan oleh penutur.



Data 11

Partisipan

Setting
Konteks

Percakapan

Erika

Kyouya

Erika

Kyouya

Erika
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: 1. Shinohara Erika, siswi SMA kelas 1.

2. Sata Kyouya, siswa SMA kelas 1.

: Sore hari di sekolah saat jam pulang sekolah.

. Ketika Erika mendengar percakapan Kyouya dengan Kusakabe,

Erika sangat kecewa mendengar perkataan Kyouya bahwa dirinya
hanya menganggap Erika seseorang untuk menghabiskan waktu
luangnya saja. Mengetahui akan hal itu Erika pun memutuskan untuk
berhenti melanjutkan hubungan pura-puranya dengan Kyouya. Erika
pun berbicara secara langsung dengan Kyouya dan berterima kasih

sudah membantu Erika selama ini.

D AR

Kyouya kun,
‘Kyouya.’

P KRB ITHKIZDD,

Youyaku ayamari ni kita no ka,
‘Kau ke sini mau minta maaf padaku, ya?’

T LISk, i LA I 5,

Houkokushi ni kita no, atashi ookami shoujo yameru.
‘Aku ke sini mau mengatakan sesuatu, aku mau berhenti jadi cewek
serigala.’

N

LA

E
‘Eh.

(LIS ETWVANASH Y B LA,

Ima made iroiro arigatou ne.
‘Terima kasih atas semuanya selama ini, ya.’
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Ketika Erika mendengarkan percakapan Kusakabe dan Kyouya, Erika merasa
sedih dan sangat kecewa, seketika Erika pun memutuskan untuk tidak melanjutkan
lagi hubungan pura-pura nya dengan Kyouya. Saat pulang sekolah Erika menemui
Kyouya dan mengatakan bahwa dirinya berhenti menjadi cewek serigala, dan
mengakhiri hubungan pura-puranya dengan Kyouya. Mendengar akan hal itu Kyouya
merasa terkejut dengan keputusan Erika. Kemudian Erika pun mengucapkan terima
kasih kepada Kyouya karena sudah membantunya selama ini. Hal tersebut
melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ekspesif. Pada tuturan (1.11) merupakan
tindak tutur ekspresif yang termasuk dalam kategori tindak tutur ekspresif dengan
makna berterima kasih, karena dalam tuturan (1.11) terdapat kalimat bergaris

bawah arigatou yang memiliki arti ‘terimakasih’.

Selanjutnya pada tuturan (1.11) juga disisipkan partikel akhir ne yang
memiliki makna untuk mencari kesepakatan atau persetujuan dari mitra tuturnya.
Dalam tuturan (1.11) menunjukan Erika menuturkan tuturan ekspresif berterima kasih
yang bertujuan untuk meminta kesepakatan dengan Kyouya bahwa hubungan pura-
pura tersebut akan diakhiri oleh Erika. Erika menggunakan partikel akhir ne untuk
meminta persetujuan dengan Kyouya agar Kyouya sepakat untuk mengakhiri

hubungan pura-pura tersebut.
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Tabel 3.2 Tindak Tutur Ekspresif Berpartikel Akhir dalam Anime Ookami

Shoujo to Kuro Ouji

Berdasarkan uraian pada analisis data dari tindak tutur ekspresif dan partikel
akhir yang terdapat dalam tuturan diatas, maka telah ditemukan sebanyak 14 data
yang sudah dikelompokkan berdasarkan struktur dan maknanya. Pada data-data
tersebut terbagi menjadi 5 struktur makna tindak tutur ekspresif yang terdiri dari 5
data pada tindak tutur ekspresif dengan makna memuji dan terdapat 2 macam partikel
akhir yaitu (~ne, dan ~na), 4 data pada tindak tutur ekspresif dengan makna meminta
maaf dan terdapat 2 macam partikel akhir yaitu (~ne dan ~na), 1 pada data tindak
tutur ekspresif dengan makna menyalahkan dan terdapat 1 macam partikel akhir
(~na), 1 pada data tindak tutur ekspresif dengan makna mengeluh dan terdapat 1
macam partikel akhir (~na), dan 2 data pada tindak tutur ekspresif dengan makna
berterima kasih dan terdapat 2 macam partikel akhir (~na dan ~ne). Selanjutnya hasil

dari rekapitulasi data tersebut dapat di lihat dalam bentuk tabel dibawah ini.

Analisis Tindak Tutur Ekspresif Berpartikel Akhir

No Tindak | Partikel Makna Data Total
Tutur Akhir
Ekspresif
~ne Menunjukan pujian atau Data 1
perasaan kagum. Data 9 4
Data 10
Data 13

Menunjukan suatu pernyataan
untuk memastikan (dinyatakan
1. Memuji ~na sebagai contoh, setelah orang | Data 6 1
lain menyatakan sebaliknya)
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Menunjukan perasaan/

menekankan ungkapan Data 6
perasaan
~ne Memperhalus permintaan Data 2
Data 5 3
Meminta Data 12
maaf ~na Memperhalus suatu perintah | Data 8 1
atau permintaan
~na Menunjukan perasaan/ Data 3 1
Menyalah menekankan ungkapan
kan perasaan
~yo Menunjukan omelan atau Data 14 1
menghina
Mengeluh ~na Menghaluskan ekspresi emosi, | Data 7 1
hasrat, penilaian dan
pernyataan
Berterima ~na Menunjukan perasaan/ Data 4 1
kasih menekankan ungkapan
perasaan
~ne Mencari kesepakatan atau Data 11 1

persetujuan dari mitra tutur

Total

14




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan tindak tutur ekspresif berpartikel akhir
dalam anime : Ookami Shoujo to Kuro Ouji episode 1 sampai dengan episode 11,

ditemukan dua kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari 14 data tuturan ekspresif yang ditemukan, terdapat tindak tutur ekspresif

berpartikel akhir dengan makna sebagai berikut :

a. Terdapat 5 tuturan ekspresif dengan makna memuji dengan rincian, 3 data
menggunakan partikel akhir ~ne, 1 data menggunakan partikel akhir ~yo, 1dan

data menggunakan partikel akhir ~na.

b. Terdapat 4 tuturan ekspresif dengan makna meminta maaf dengan rincian, 3

data menggunakan partikel akhir ~ne, 1 data menggunakan partikel akhir ~na.

c. Terdapat 2 tuturan ekspresif dengan makna menyalahkan dengan rincian, 1 data

menggunakan partkel akhir ~na, 1 data menggunakan partikel akhir ~yo.

d. Terdapat 1 tuturan ekspresif dengan makna mengeluh dengan rincian, 1 data

menggunakan partikel akhir ~na.

e. Terdapat 2 tuturan ekspresif dengan makna berterima kasih dengan rincian, 1

data menggunakan partikel akhir ~na dan 1 data menggunakan partikel akhir
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~ne.

2. Kemudian makna partikel akhir yang menempel pada tindak tutur ekspresif
dalam anime : Ookami Shoujo to Kuro Ouji, sebagai berikut:

a. Tindak tutur ekspresif memuji

1. Partikel akhir ~ne
Terdapat 3 data yang mengunakan partikel akhir ~ne, partikel akhir ~ne

memiliki makna untuk menunjukan pujian atau rasa kagum.

2. Partikel akhir ~yo
Partikel akhir ~yo pun terdapat dua makna yaitu 1 data dengan makna
untuk memperoleh persetujuan dari pendengar, atau dengan tegas
menyajikan opini orang lain. Kemudian 1 data dengan makna untuk
menunjukan suatu pernyataan untuk memastikan (dinyatakan sebagai

contoh, setelah orang lain menyatakan sebaliknya.

3. Partikel akhir ~na
Partikel akhir ~na disini menempel setelah partikel akhir ~yo dan
memiliki makna sendiri yaitu untuk menunjukan perasaan/ menekankan

ungkapan perasaan.
b. Tindak tutur ekspresif meminta maaf

1. Partikel akhir ~ne

Terdapat 3 data yang menggunakan partikel akhir ~ne yang memiliki



64

makna untuk memperhalus permintaan.

2. Partikel akhir ~na
Terdapat 1 data yang menggunakan partikel akhir ~na yang memiliki

makna memperhalus suatu perintah atau permintaan.

c. Tindak tutur ekspresif menyalahkan
1. Partikel akhir ~na
Terdapat 1 data yang menggunakan partikel akhir ~na dan memiliki makna
menunjukan perasaan/ menekankan ungkapan perasaan penuturnya.
2. Partikel akhir ~yo
Terdapat 1 data yang menggunakan partikel akhir ~yo dan memiliki makna
menunjukan omelan atau menghina.
d. Tindak tutur ekspesif mengeluh terdapat 1 data yang menggunakan partikel
akhir ~na yang memiliki makna menghaluskan ekspresi emosi, hasrat,
penilaian dan pernyataan.

e. Tindak tutur ekspresif berterima kasih

1. Partikel akhir ~na
Terdapat 1 data yang menggunakan partikel akhir ~na yang memiliki

makna menunjukan perasaan/ menekankan ungkapan perasaan.
2. Partikel akhir ~ne

Terdapat 1 data yang menggunkan partikel akhir ~ne yang memiliki
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makna mencari kesepakatan atau persetujuan dari mitra tutur.

Tuturan ekspresif dengan makna memuji dan meminta maaf lebih dominan
jika dibandingkan dengan makna ekspresif lainnya, hal tersebut dikarenakan dalam
anime : Ookami Shoujo to Kuro Ouji menceritakan tentang hubungan asmara remaja
dalam lingkungan sekolah yang banyak sekali terjadi, sehingga banyak tuturan terjadi

untuk mengungkapkan perasaan dan emosional para penuturnya.

4.2 Saran

Penelitian tentang tindak tutur ekspresif berpartikel akhir ini belum banyak
dilakukan sehingga penulis berharap penelitian serupa dapat dikaji lebih banyak. Bagi
pembaca yang berminat untuk mengkaji bidang pragmatik khususnya tindak tutur
ekspresif, maka terdapat saran berdasarkan penelitian ini. Penelitian kali ini pada
anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji yang bertemakan percintaan remaja dan
berlatarkan sekolah, dan data yang ditemukan cenderung lebih kepada tuturan antar
murid saja, sehingga untuk penelitian selanjutnya penulis berharap akan adanya
sumber data yang berbeda, sebagai contoh anime yang bertemakan kekeluargaan atau
dunia pekerjaan. Kemudian penulis berharap untuk data ekspresif dan partikel akhir

bisa lebih beragam dari penelitian sebelumnya.
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LAMPIRAN
A. Tindak Tutur Ekspresis Berpartikel Akhir Bermakna Meminta Maaf
Data 22, episode 9, 21:34-21-36

Ayumi Hrobl— ! BRIERFLTE—!
Nozomi chomHELLATDAR~

B. Tindak Tutur Ekspresif Berpartikel Akhir Bermakna Memuji
Data 15, episode 7, 06:46-7:01

Erika AT L IAFZ—HTHLLL-T! ?
Kusakabe =LA
Erika B bR H FEE

Data 16, episode 7, 18:36-18:40
Kusakabe CHONED
Erika LY L HEEHAE.  WVWWATES K~

Data 17, episode 8, 03:08-03:10
Erika - ANAY e
Kyouya DI A SR8 LD ATE DS

Data 18, episode 9, 05:49-05:50

Nozomi HOHTHLIORFRAELTTVAL LR
Kyouya BN ATE TR

Data 19, episode 9, 08:07-08:10
Nozomi —E RS ENS DTV oTio ?
Miho ol o LWV




Data 23, episode 10, 07:20-07:24

Nozomi R BEER ! b o LEEN LT L
Takeru DI
Nozomi g 2 UviafE !

Data 24, episode 10, 14:51- 14:54

Erika DR HEEBL LA

Kyouya L E MBI LR S o T
Data 25, episode 10, 16:22- 16:25

Tsubomi BB AAL T A TR

Erika 2O I NNTL L

C. Tindak Tutur Ekspresif Berpartikel Akhir Bermakna Berterima Kasih

Data 18, episode 7, 15:47-15:56
Kusakabe R S AUIEH RT

Erika LD~ ENN L KIRIES I L 2o e LAY H Y A3 L 7 H T

A

D. Tindak Tutur Ekspresif Berpartikel Akhir Bermakna Menyalahkan

Data 21, episode 9, 09:20-09:22
Nozomi =L SADRD L D K
Kyouya e
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